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ABSTRAK 

 
 
 Selama ini, hasil belajar matematika siswa kelas IV SD Sekaran 01 Kota 

Semarang pada kompetensi dasar bilangan pecahan masih kurang. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai terendah individu yang hanya mencapai nilai 4 dan  nilai 

rata-rata kelas hanya mencapai 6,5 serta ketuntasan belajar kelas kurang dari 70%, 

karena selama ini guru mengajar dengan pendekatan pembelajaran langsung. Sebagai 

solusinya, maka dilaksanakan pembelajaran berbasis masalah melalui penelitian 

tindakan kelas untuk meningkatkan hasil belajar pecahan siswa. Sehingga 

permasalahan dalam penelitian ini adalah “apakah hasil belajar pecahan siswa kelas 

IV SD Sekaran 01 kota Semarang dapat meningkat melalui pembelajaran berbasis 

masalah?”. Adapun tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar pecahan siswa kelas IV SD Sekaran 01 kota Semarang 

melalui pembelajaran berbasis masalah, dengan subyek penelitian meliputi siswa 

kelas IV SD Sekaran 01 kota Semarang, guru kelas, dan pengamat. 

 Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus. Siklus I 

terlaksana pada tanggal 3 dan 4 Februari 2005. Sedangkan siklus II berlangsung 

tanggal 11 dan 12 Februari 2005. Evaluasi siklus I dilaksanakan pada akhir 

pertemuan ke-2, yaitu pada tanggal 4 Februari 2005 dan evaluasi siklus II 

dilaksanakan pada tanggal 17 Februari 2005. 

 Keaktifan siswa pada pertemuan ke-1 siklus I mencapai 56,25% dan 

pertemuan ke-2 mencapai 68, 25%. Kinerja guru selama pembelajaran berlangsung 

dengan sangat baik (77,1% pada pertemuan ke-1 dan 83,3% pada pertemuan ke-2). 

Hasil evaluasi siklus I mencapai skor rata-rata 71,68 dengan ketuntasan hasil belajar 

56,1%. Secara umum keaktifan siswa, kinerja guru, dan hasil evaluasi siklus II 

mengalami peningkatan. Keaktifan siswa pada pertemuan ke-1 dan ke-2, masing-

masing mencapai 72% dan 75%. Sedangkan kinerja guru dalam melaksanakan 

pembelajaran berbasis masalah mencapai 95,8% dan 97,9%. Hasil evaluasi siklus II 

mencapai skor rata-rata 76,61 dengan ketuntasan hasil belajar klasikal 75,61% sesuai 

tolok ukur keberhasilan yang ditentukan. 

 Dari penelitian tindakan kelas ini, dapat disimpulkan bahwa melalui 

pembelajaran berbasis masalah, hasil belajar pecahan siswa kelas IV SD Sekaran 01 

kota Semarang tahun pelajaran 2004/2005 dapat ditingkatkan. Oleh sebab itu, 

hendaknya guru kelas IV SD Sekaran 01 kota Semarang menerapkan pembelajaran 

berbasis masalah dalam membelajarkan matematika, khususnya materi pecahan.  
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 

 

 

MOTTO: 

 
1.1.1.1. Sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahSesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahSesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahSesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan an an an     
 (QS. Alam Nasyroh: 6). 
2.2.2.2. Perjalanan panjang hanya bisa ditempuh dengan Perjalanan panjang hanya bisa ditempuh dengan Perjalanan panjang hanya bisa ditempuh dengan Perjalanan panjang hanya bisa ditempuh dengan 

keseriusan dan berjalan waktu malam. Jika musafir keseriusan dan berjalan waktu malam. Jika musafir keseriusan dan berjalan waktu malam. Jika musafir keseriusan dan berjalan waktu malam. Jika musafir 
menyimpang dari jalan dan menghabiskan waktu malam menyimpang dari jalan dan menghabiskan waktu malam menyimpang dari jalan dan menghabiskan waktu malam menyimpang dari jalan dan menghabiskan waktu malam 
untuk tidur, kapan ia akan sampai ke tujuan?untuk tidur, kapan ia akan sampai ke tujuan?untuk tidur, kapan ia akan sampai ke tujuan?untuk tidur, kapan ia akan sampai ke tujuan?    

  (Ibnu Qayyim). 
3.3.3.3. Genggamlah hari lalGenggamlah hari lalGenggamlah hari lalGenggamlah hari lalu sebagai saksi yang adil, u sebagai saksi yang adil, u sebagai saksi yang adil, u sebagai saksi yang adil, 

keberadaanmu hari ini akan menjadi bukti kalau kemarin keberadaanmu hari ini akan menjadi bukti kalau kemarin keberadaanmu hari ini akan menjadi bukti kalau kemarin keberadaanmu hari ini akan menjadi bukti kalau kemarin 
kita telah berbuat kejelekan. Gandakan kebaikan hari ini, kita telah berbuat kejelekan. Gandakan kebaikan hari ini, kita telah berbuat kejelekan. Gandakan kebaikan hari ini, kita telah berbuat kejelekan. Gandakan kebaikan hari ini, 
maka kau akan terpuji, jangan menunda kebaikan hingga maka kau akan terpuji, jangan menunda kebaikan hingga maka kau akan terpuji, jangan menunda kebaikan hingga maka kau akan terpuji, jangan menunda kebaikan hingga 
hari esok. Boleh jadi hari esok datang, kau telah pergi. hari esok. Boleh jadi hari esok datang, kau telah pergi. hari esok. Boleh jadi hari esok datang, kau telah pergi. hari esok. Boleh jadi hari esok datang, kau telah pergi. 
Hari Hari Hari Hari yang berlalu tak akan pernah kembali yang berlalu tak akan pernah kembali yang berlalu tak akan pernah kembali yang berlalu tak akan pernah kembali     

 (Y. Qardlawi). 
4.4.4.4. Jadikan sabar dan sholat sebagai penolong kita. Kita Jadikan sabar dan sholat sebagai penolong kita. Kita Jadikan sabar dan sholat sebagai penolong kita. Kita Jadikan sabar dan sholat sebagai penolong kita. Kita 

hanya perlu tanam keyakinan bahwa Allah punya rencana hanya perlu tanam keyakinan bahwa Allah punya rencana hanya perlu tanam keyakinan bahwa Allah punya rencana hanya perlu tanam keyakinan bahwa Allah punya rencana 
lain buat kita, karena segala yang terjadi pasti ada lain buat kita, karena segala yang terjadi pasti ada lain buat kita, karena segala yang terjadi pasti ada lain buat kita, karena segala yang terjadi pasti ada 
hikmahnya.hikmahnya.hikmahnya.hikmahnya.    
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BAB I 
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PENDAHULUAN 
 

 

A. Alasan Pemilihan Judul 

Dalam suasana belajar mengajar di lapangan pada lingkungan sekolah-

sekolah sering kita jumpai beberapa masalah. Para siswa memiliki sejumlah 

pengetahuan yang pada umumnya diterima dari guru sebagai informasi, dan 

mereka tidak dibiasakan untuk mencoba menemukan sendiri pengetahuan 

tersebut sehingga menjadi tidak bermakna dan cepat terlupakan. 

Suatu masalah merupakan kondisi yang mengandung tantangan dan 

memerlukan tindakan dalam menanganinya tetapi tidak dapat diselesaikan 

melalui prosedur rutin yang telah diketahui oleh penerima tantangan. Oleh 

karena itu, suatu pertanyaan yang diberikan oleh guru kepada siswa merupakan 

masalah jika siswa menerimanya sebagai suatu tantangan yang tidak dapat 

diselesaikan dengan prosedur rutin yang telah diketahui siswa.  Dengan demikian 

suatu tantangan yang diberikan oleh guru mungkin merupakan masalah bagi 

seorang siswa tetapi belum tentu merupakan masalah bagi siswa yang lain 

(Sukoriyanto, 2001: 1). 

 Penyelesaian masalah merupakan proses dari penerima tantangan dan 

usaha-usaha untuk menyelesaikannya sampai diperoleh penyelesaian. Sedangkan 

pengajaran penyelesaian masalah merupakan tindakan guru dalam mendorong 

siswa agar menerima tantangan dari pertanyaan yang bersifat menantang dan 

mengarahkan siswa untuk menyelesaikannya. 

1 
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Marpaung dalam Johar (2003) menuliskan bahwa salah satu masalah 

dalam pendidikan matematika adalah mengetahui bagaimana siswa mempelajari 

dan dapat menguasai konsep-konsep, aturan-aturan, prosedur atau proses yang 

rumit dalam matematika. Dengan demikian, tidak cukup bahwa guru hanya 

dituntut untuk memahami materi matematika, tetapi lebih jauh adalah memahami 

bagaimana siswa memahami materi matematika, sehingga hasil belajar siswa 

meningkat. 

Matematika tumbuh dan berkembang karena proses berpikir, oleh karena 

itu logika adalah dasar untuk terbentuknya matematika. Sebuah pendapat yang 

menyatakan bahwa matematika itu timbul karena pikiran-pikiran masyarakat 

yang berhubungan dengan ide, proses, dan penalaran yang terbagi menjadi empat 

wawasan yang luas yaitu aritmatika, aljabar, geometri, dan analisis dengan 

aritmatika mencakup teori bilangan dan statistika. 

Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika yang 

sangat penting karena dalam proses pembelajaran maupun penyelesaian, siswa 

dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan serta 

keterampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan pada pemecahan masalah 

yang bersifat tidak rutin. Ciri utama pembelajaran ini, meliputi suatu pengajuan 

pertanyaan atau masalah, memusatkan pada keterkaitan antar disiplin, 

penyelidikan autentik, kerjasama, menghasilkan karya dan penghargaan. 

Tujuannya untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan pemecahan 

masalah, belajar peranan orang dewasa yang autentik, dan menjadi pebelajar 

yang mandiri. 
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Selama ini, hasil belajar matematika siswa kelas IV SD Sekaran 01 Kota 

Semarang pada kompetensi dasar bilangan pecahan masih kurang. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai terendah individu yang hanya mencapai nilai 4 dan  

nilai rata-rata kelas hanya mencapai 6,5 serta ketuntasan belajar kelas kurang 

dari 70%, karena selama ini guru mengajar dengan pendekatan pembelajaran 

langsung. Sebagai solusinya, maka dilaksanakan pembelajaran berbasis masalah 

melalui penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan hasil belajar pecahan 

siswa. 

 

B. Permasalahan 

Berdasarkan hal di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini adalah 

“apakah hasil belajar pecahan siswa kelas IV SD Sekaran 01 Kota Semarang 

tahun pelajaran 2004/2005 dapat meningkat melalui pembelajaran berbasis 

masalah?”. 

 

C. Penegasan Istilah 

Untuk menyamakan persepsi atau pandangan mengenai pengertian dari 

judul skripsi ini, perlu ditegaskan beberapa istilah berikut: 

 

 

1. Pecahan 
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   Hollands dalam kamus matematikanya, menyatakan bahwa suatu 

pecahan (fraction) dapat ditulis 
b
a . Di mana a  dan b  adalah bilangan bulat, 

0≠b  dan b  bukan faktor dari a , a  disebut pembilang dan b  penyebut. 

Pecahan merupakan sebagian dari keseluruhan. 

2. Pembelajaran Berbasis Masalah 

   Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika 

yang sangat penting karena dalam proses pembelajaran maupun penyelesaian, 

siswa dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan 

serta keterampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan pada pemecahan 

masalah yang bersifat tidak rutin. 

   Ciri utama pembelajaran ini, meliputi suatu pengajuan pertanyaan 

atau masalah, memusatkan pada keterkaitan antar disiplin, penyelidikan 

autentik, kerjasama, menghasilkan karya dan penghargaan. Tujuannya untuk 

membantu siswa mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, belajar 

peranan orang dewasa yang autentik, dan menjadi pebelajar yang mandiri. 

   Pembelajaran berbasis masalah ini terdiri atas 5 tahap utama, yaitu 

orientasi siswa pada masalah, mengorganisasikan siswa untuk belajar, 

membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, mengembangkan 

dan menyajikan hasil karya, menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 
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  Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar pecahan siswa kelas IV SD Sekaran 01 Kota 

Semarang tahun pelajaran 2004/2005 melalui pembelajaran berbasis masalah.  

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat bagi guru 

  Dengan dilaksanakannya penelitian tindakan kelas ini, guru dapat 

mengetahui variasi strategi pembelajaran yang sesuai dengan kondisi kelas 

dan tepat dengan materi yang hendak diajarkan. Sehingga hasil belajar 

matematika siswa dapat ditingkatkan. 

b.  Manfaat bagi siswa 

  Dengan penelitian ini diharapkan hasil belajar pecahan siswa 

meningkat, sehingga dapat meningkatkan prestasi belajarnya. 

c.  Manfaat bagi SD Sekaran 01 Kota Semarang 

  Diharapkan dengan penelitian tindakan kelas ini, prestasi belajar 

siswa meningkat dan kualitas sekolah akan terangkat. 

 

E.  Sistematika Skripsi 

Bagian awal skripsi berisi halaman judul, abstrak, pengesahan, motto dan 

persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar lampiran. 

Bagian isi skripsi terdiri atas lima bab sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan 
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Mengemukakan tentang alasan pemilihan judul, permasalahan, 

penegasan istilah, tujuan dan manfaat penelitian, sistematika penulisan 

skripsi. 

BAB II Landasan Teori dan Hipotesis Tindakan 

Berisi teori yang mendasari permasalahan, meliputi model 

pembelajaran, pembelajaran matematika berbasis masalah, kecakapan 

dan hasil belajar matematika, uraian materi, dan kerangka berpikir, 

yang selanjutnya dikemukakan hipotesis tindakan. 

BAB III Metode Penelitian 

Bab ini berisi tentang lokasi penelitian, subyek penelitian, prosedur 

penelitian, metode pengumpulan data, dan indikator keberhasilan. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 Berisi hasil penelitian siklus I dan siklus II serta pembahasannya. 

BAB V Penutup 

Mengemukakan simpulan hasil penelitian dan saran-saran dari peneliti. 

Bagian akhir skripsi, berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang 

mendukung skripsi. 
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A. Model Pembelajaran 

Pengertian belajar menurut Fontana adalah proses perubahan tingkah laku 

individu yang relatif tetap sebagai hasil dari pengalaman. Pembelajaran 

merupakan upaya penataan lingkungan yang memberi nuansa agar program 

belajar tumbuh dan berkembang secara optimal. Dengan demikian proses belajar 

bersifat eksternal yang sengaja direncanakan dan bersifat rekayasa perilaku 

(Suherman, 2003: 7). 

Istilah model pembelajaran dibedakan dari istilah strategi pembelajaran, 

metode pembelajaran, atau prinsip pembelajaran. Istilah model pembelajaran 

mempunyai empat ciri khusus yang tidak dipunyai oleh strategi atau metode 

tertentu, yaitu rasional teoritik yang logis, tujuan pembelajaran yang akan dicapai, 

tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat dilaksanakan 

secara berhasil, dan lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran 

itu dapat tercapai (Asikin, 2003: 3). 

Dua hal penting yang merupakan bagian dari tujuan pembelajaran 

matematika adalah pembentukan sifat, yaitu pola berpikir kritis dan kreatif. Untuk 

itu perlu diperhatikan daya imajinasi dan rasa ingin tahu dari anak didik. Siswa 

harus dibiasakan untuk diberi kesempatan bertanya dan berpendapat, sehingga 

diharapkan proses pembelajaran matematika lebih bermakna. 

 

1. Model Pembelajaran Langsung 

Model ini dirancang secara khusus untuk menunjang proses belajar siswa 

berkenaan dengan pengetahuan prosedural (pengetahuan mengenai bagaimana 

orang melakukan sesuatu) dan pengetahuan deklaratif   (pengetahuan tentang 

sesuatu) yang terstruktur dengan baik dan dapat dipelajari selangkah demi 

selangkah. 

Pembelajaran ini berkaitan erat dengan ceramah dan resitasi. 

Pembelajaran langsung memerlukan perencanaan dan pelaksanaan yang cukup 

rinci. Pembelajaran langsung berpusat pada guru, tetapi tetap harus menjamin 

terjadinya keterlibatan siswa. 

2. Model Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran ini merupakan model pembelajaran yang mengutamakan 

kerjasama di antara siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Model ini 

memiliki ciri pokok yaitu siswa belajar dalam kelompok secara kooperatif yang 

dibentuk dari siswa-siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan 

rendah. Selain itu penghargaan lebih diutamakan pada kerja kelompok daripada 

perorangan. Tujuan dari pembelajaran ini adalah hasil belajar akademik, 

penerimaan terhadap keragaman, dan pengembangan ketrampilan sosial. 

7 
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3. Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

Ciri utama pembelajaran ini meliputi suatu pengajuan pertanyaan atau 

masalah, memusatkan pada keterkaitan antar disiplin, penyelidikan autentik, 

kerjasama, menghasilkan karya dan penghargaan. Tujuannya untuk membantu 

siswa mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, belajar peranan 

orang dewasa yang autentik, dan menjadi pebelajar yang mandiri. 

 

B. Pembelajaran Matematika Berbasis Masalah 

Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika yang 

sangat penting karena dalam proses pembelajaran maupun penyelesaian, siswa 

dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan serta 

keterampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan pada pemecahan masalah 

yang bersifat tidak rutin. Teori belajar yang dikemukakan Gagne, keterampilan 

intelektual tingkat tinggi dapat dikembangkan melalui pemecahan masalah 

(Suherman, 2003: 89). 

Solusi soal pemecahan masalah memuat empat langkah fase penyelesaian, 

yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian, menyelesaikan masalah 

sesuai rencana, dan melakukan pengecekan kembali langkah yang telah 

dikerjakan (Polya dalam Suherman, 2003: 89). 

Memecahkan masalah merupakan aktivitas mental yang tinggi. Perlu 

diketahui bahwa suatu pertanyaan merupakan masalah bergantung kepada 

individu dan waktu. Menurut Hudojo (2003: 148), syarat suatu masalah bagi 

seorang siswa adalah pertanyaan yang dihadapkan kepada seorang siswa haruslah 

dapat dimengerti siswa tersebut, namun pertanyaan itu harus merupakan 

tantangan bagi siswa untuk menjawabnya dan pertanyaan tersebut tidak dapat 

dijawab dengan prosedur rutin yang telah diketahui siswa. 

 

1. Perencanaan Mengajarkan Pemecahan Masalah 

Menurut Hudojo (2003: 156), garis besar perencanaan dalam 

mengajarkan pemecahan masalah adalah merumuskan tujuan dan memerlukan 

prasyarat. Untuk menyelesaikan setiap masalah matematika, seorang siswa 

memerlukan prasyarat pengetahuan, ketrampilan dan pemahaman. Supaya para 

siswa tertarik dan suka menyelesaikan masalah yang dihadapi, perlu diberikan 

penghargaan yang dapat berupa nilai, pujian, ataupun yang lainnya.  

Metode penemuan sangat bermanfaat sebagai bantuan untuk 

menyelesaikan suatu masalah. Maksudnya adalah untuk menyiapkan siswa-

siswa dengan suatu pendekatan umum sehingga para siswa dapat memlih suatu 

akivitas yang produktif dalam menemukan penyelesaian. Tugas guru adalah 

menolong siswa melihat metode penemuan yang cocok dan bermanfaat dalam 

menyelesaikan masalah. 
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Langkah-langkah untuk menyelesaikan masalah oleh Hudojo             

(2003: 158) adalah sebagai berikut: 

a. Memilih notasi yang cocok 

Dengan memilih notasi yang cocok, masalah aslinya berubah 

sehingga membantu seorang siswa untuk mendapatkan penyelesaian. Notasi 

ini biasanya disebut dengan model matematika. 

b. Melukis suatu gambar 

Gambar biasanya sangat membantu seorang siswa dalam memahami 

masalahnya. 

c. Mengungkapkan pengalaman belajar yang lampau 

d. Menebak dan mengecek 

e. Menyerderhanakan suatu masalah 

f. Mengerjakan dengan cara mundur 

Menurut Hudojo dan Suntawijaya (2003: 162) menyatakan bahwa 

petunjuk langkah-langkah sistematik untuk menyelesaikan masalah adalah 

sebagai berikut : 

a. Pemahaman terhadap masalah, meliputi pemahaman kata demi kata, 

kalimat demi kalimat. Identifikasi masalah dan yang hendak dicari, abaikan 

hal-hal yang tidak relevan dan jangan menambahkan hal-hal sehingga 

masalahnya menjadi berbeda. 

b. Perencanaan penyelesaian masalah, yang seringkali memerlukan kreatifitas 

untuk merumuskan rencana/strategi penyelesaian masalah. 

c. Melaksanakan perencanaan penyelesaian masalah.  

d. Melihat kembali penyelesaian. 

Pada model pembelajaran berbasis masalah, terdapat lima tahap utama 

sebagai berikut:  
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Fase 
ke- 

Indikator Aktivitas/kegiatan guru 

1 Orientasi siswa 

kepada masalah 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, 

menjelaskan logistik yang dibutuhkan, 

memotivasi siswa terlibat pada aktivitas 

pemecahan masalah yang dipilihnya. 

2 Mengorganisasikan 

siswa untuk belajar 

Guru membantu siswa mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah tersebut. 

3 Membimbing 

penyelidikan 

individual maupun 

kelompok 

Guru mendorong siswa untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai, 

melaksanakan eksperimen untuk 

mendapatkan penjelasan dan pemecahan 

masalah. 

4 Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

Guru membantu siswa dalam merencanakan 

dan menyiapkan karya yang sesuai, seperti 

laporan, video, dan model serta membantu 

mereka untuk berbagi tugas dengan 

temannya. 

5 Menganalisis dan 

mengevaluasi 

proses pemecahan 

masalah 

Guru membantu siswa untuk melakukan 

refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan 

mereka dan proses-proses yang mereka 

gunakan. 

 Sumber : Asikin (2003: 11) 

2. Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Masalah 

  Ibrahim dan Nur (2000: 24) menyatakan bahwa beberapa prinsip 

pembelajaran berbasis masalah sama dengan prinsip-prinsip dalam 

pembelajaran langsung dan kooperatif, namun ada prinsip-prinsip lain yang 

unik. Ciri unik pembelajaran berbasis masalah adalah sebagai berikut: 

a. Tugas-tugas perencanaan 

Perencanaan pembelajaran berbasis masalah seperti halnya dengan 

pelajaran interaktif yang lain, pendekatan berpusat pada siswa. Perencanaan 

itulah yang memudahkan pelaksanaan berbagai fase pembelajaran berbasis 

masalah dan pencapaian tujuan pembelajaran yang diinginkan. Karena 

hakekat interaktifnya, pembelajaran berbasis masalah membutuhkan banyak 

perencanaan sebagai berikut: 
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1) Penetapan tujuan 

Pertama kali dideskripsikan bagaimana pembelajaran berbasis 

masalah direncanakan dan dalam pelaksanaannya diarahkan untuk 

membantu mencapai tujuan. 

2) Merancang situasi masalah yang sesuai 

Situasi masalah yang baik harus memenuhi paling sedikit lima 

kriteria penting. Pertama, masalah itu harus autentik, yang berarti bahwa 

masalah harus lebih berakar pada pengalaman dunia nyata siswa daripada 

berakar pada prinsip-prinsip disiplin ilmu tertentu. Kedua, permasalahan 

seharusnya tidak terdefinisi secara ketat dan menghadapkan suatu makna 

misteri atau teka-teki. Ketiga, masalah itu seharusnya bermakna bagi 

siswa dan sesuai dengan tingkat perkembangan intelektual mereka. 

Keempat, masalah seharusnya cukup luas untuk memungkinkan guru 

menggarap tujuan instruksional mereka dan masih cukup terbatas untuk 

membuat suatu pelajaran layak dalam waktu, tempat, dan sumber daya 

yang terbatas. 

3) Organisasi sumber daya dan rencana logistik 

Dalam pembelajaran berbasis masalah, siswa dimungkinkan 

bekerja dengan berbagai materi dan media, yang pelaksanaannya bisa 

dilakukan di dalam dan di luar kelas. Oleh karena itu, tugas 

mengorganisasikan sumber daya dan merencanakan kebutuhan untuk 

penyelidikan siswa haruslah menjadi tugas perencanaan yang utama bagi 

guru yang menerapkan model pembelajaran berbasis masalah. 

b. Tugas interaktif 

1) Orientasi siswa pada masalah 

Siswa perlu memahami bahwa tujuan pembelajaran berbasis 

masalah adalah tidak untuk memperoleh informasi baru dalam jumlah 

besar, tapi untuk melakukan penyelidikan terhadap masalah-masalah 

penting dan untuk menjadi pebelajar yang mandiri. Cara yang baik untuk 

menyajikan masalah dalam pembelajaran ini adalah dengan menggunakan 

kejadian yang menimbulkan suatu keinginan untuk memecahkan masalah. 

2) Mengorganisasikan siswa untuk belajar 

Pada model pembelajaran ini, dibutuhkan pengembangan 

keterampilan kerjasama diantara siswa dan saling membantu untuk 

menyelidiki masalah secara bersama. 

3) Membantu penyelidikan mandiri dan kelompok. 
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a) Guru membantu siswa dalam pengumpulan informasi dari berbagai 

sumber. Siswa diberi pertanyaan yang membuat mereka memikirkan 

masalah dan jenis informasi yang dibutuhkan untuk pemecahan 

masalah. Siswa diajarkan menjadi penyelidik yang aktif dan dapat 

menggunakan metode yang sesuai dengan masalah yang dihadapinya. 

b) Guru mendorong pertukaran ide secara bebas. Selama tahap 

penyelidikan, guru memberi bantuan yang dibutuhkan tanpa 

mengganggu siswa. 

4) Analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah 

Tugas guru pada tahap akhir pembelajaran berbasis masalah adalah 

membantu siswa menganalisis dan mengevaluasi proses berfikir mereka 

sendiri dan keterampilan penyelidikan yang mereka gunakan. Selama 

tahap ini, guru meminta siswa untuk melakukan rekonstruksi pemikiran 

dan aktivitas mereka selama tahap-tahap pelajaran yang telah dilewatinya. 

Selama pelaksanaan pembelajaran berbasis masalah, ada beberapa 

hambatan, diantaranya sebagai berikut: 

a. Guru seharusnya memantau seberapa jauh tugas-tugas telah dikerjakan oleh 

siswa atau kelompok siswa. Ini merupakan suatu keterampilan yang 

memerlukan tingkat kesiapsiagaan yang tinggi di pihak guru. 

b. Satu diantara masalah manajemen yang paling rumit yang dihadapi oleh 

guru yang mengajarkan pembelajaran berbasis masalah adalah apa yang 

sebaiknya dilakukan terhadap individu atau kelompok yang menyelesaikan 

tugasnya lebih awal atau bahkan sebaliknya. 

c. Model pembelajaran ini memerlukan banyak bahan dan alat-alat 

penyelidikan. 

3. Strategi Memecahkan Masalah 
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Kemampuan kognitif siswa berkembang selaras dengan kematangan 

siswa. Siswa berkembang dalam banyak langkah dengan disertai kemampuan 

memahami dan menangkap banyak variabel/faktor dalam suatu masalah. 

 

 

Berikut ini dua alternatif bagi guru dalam membantu siswa sehingga 

siswa terampil menyelesaikan masalah (Hudojo, 2003: 170): 

a. Membantu siswa agar mampu menyelesaikan masalah 

1) melatih siswa membaca masalah 

2) mengajukan pertanyaan pada siswa sampai benar-benar memahami 

masalah 

3) merencanakan strategi penyelesaian 

4) menyelesaikan masalah 

5) menginterpretasikan hasil dalam konteks masalah tersebut. 

b. Menyajikan aktivitas untuk menyelesaikan masalah 

1) membaca masalah secara individu 

2) menyajikan masalah tanpa menggunakan bilangan 

3) memberikan masalah pada siswa 

4) memberikan masalah dengan menghilangkan beberapa data. 

c. Membuat siswa mengerti masalahnya. 

d. Membantu siswa menghimpun pengalaman yang relevan dan memudahkan 

perencanaan penyelesaian. 

e. Membawa siswa ke situasi yang mendorong untuk menyelesaikan suatu 

masalah. 

Mengajar menyelesaikan masalah kepada siswa merupakan pendidikan 

tentang kemauan. Menyelesaikan masalah yang tidak mudah bagi siswa yang 

mungkin dimulai dengan suatu kegagalan membuat siswa menghargai 
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kemajuan yang sedikit sambil menantikan munculnya gagasan-gagasan yang 

cemerlang. 

4. Tugas (asesmen) dan Evaluasi 

Teknik penilaian dan evaluasi yang sesuai dengan model pembelajaran 

ini adalah menilai pekerjaan yang dihasilkan oleh siswa sebagai hasil 

penyelidikan mereka. Asesmen dan evaluasi yang sesuai untuk model 

pembelajaran berbasis masalah terutama terdiri atas menemukan prosedur 

penilaian alternatif yang dapat digunakan untuk mengukur pekerjaan siswa. 

Misalnya dengan asesmen kerja dan peragaan hasil. Adapun prosedur-

prosedurnya dinamakan asesmen kinerja, asesmen autentik, dan portofolio. 

Menurut Herman (2004), asesmen autentik adalah asesmen yang 

dilakukan menggunakan beragam sumber, saat pembelajaran berlangsung, 

biasanya mengecek pengetahuan dan keterampilan siswa saat itu (aktual), dan 

disposisi yang diharapkan dari kegiatan pembelajaran. Portofolio merupakan 

kumpulan pekerjaan yang telah dilakukan siswa. Didalamnya bisa termasuk 

tugas, proyek, jurnal, hasil tes, laporan, catatan guru. Portofolio merupakan 

sumber informasi yang lengkap bagi guru mengenai prestasi yang telah dicapai. 

5. Tujuan Pembelajaran dan Hasil Belajar 

Pembelajaran berbasis masalah dikembangkan untuk membantu siswa 

mengembangkan kemampuan berfikir, pemecahan masalah dan keterampilan 

intelektual; belajar berbagai peran orang dewasa melalui pelibatan mereka 

dalam pengalaman nyata atau simulasi; dan menjadi pebelajar yang otonom 

dan mandiri (Ibrahim dan Nur, 2000: 7). 

a.  Keterampilan berfikir dan keterampilan pemecahan masalah 

  Proses berfikir dan keterampilan yang perlu diaktifkan adalah sangat 

kompleks. Resnick menekankan pentingnya konteks atau keterkaitan pada 

saat berfikir. Yaitu, meskipun proses berfikir memiliki beberapa kesamaan 

antar situasi, proses itu juga bervariasi. 

b.  Belajar berbagai peran orang dewasa 

  Pembelajaran berbasis masalah mendorong kerjasama dalam 

menyelesaikan tugas dan melibatkan siswa dalam penyelidikan pilihan 

sendiri, yang memungkinkan siswa menginterpretasikan dan menjelaskan 

fenomena dunia nyata dan membangun pemahamannya tentang fenomena 

itu. 

c.  Pebelajar otonom dan mandiri 

  Dengan bimbingan guru secara berulang-ulang mendorong dan 

mengarahkan mereka mengajukan pertanyaan, mencari penyelesaian 

terhadap masalah nyata oleh mereka sendiri, siswa belajar untuk 

menyelesaikan tugas-tugas itu secara mandiri dalam hidupnya kelak. 
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C. Kecakapan dan Hasil Belajar Matematika 

Kecakapan atau kemahiran matematika yang diharapkan dapat tercapai 

dalam belajar matematika sesuai Standar Kompetensi Matematika adalah sebagai 

berikut: 

1. Menunjukkan pemahaman konsep matematika yang dipelajari, menjelaskan 

keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep/algoritma secara luwes, 

akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. 

2. Memiliki kemampuan mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, 

grafik atau diagram untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

3. Menggunakan penalaran pada pola, sifat, atau melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau memperjelas 

gagasan dan pernyataan matematika. 

4. Menunjukkan kemampuan strategi dalam merumuskan, menafsirkan dan 

menyelesaikan model matematika dalam pemecahan masalah. 

5. Memiliki sifat menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan. 

Berikut ini adalah tabel kompetensi dasar, hasil belajar, indikator dan 

materi pokok bilangan pecahan kelas IV yang dikutip dari Standar Kompetensi 

mata pelajaran matematika SD dan MI: 
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Kompetensi 

Dasar 

Hasil Belajar Indikator Materi 
Pokok 

1.Menjelaskan arti 

pecahan dan 

urutannya 

• Menyatakan 

beberapa bagian dari 

keseluruhan ke 

bentuk pecahan 

• Menyajikan nilai 

pecahan melalui 

gambar 

• Menuliskan letak 

pecahan pada garis 

bilangan 

• Membandingkan 

pecahan berpenyebut 

sama 

• Mengurutkan 

pecahan berpenyebut 

sama 

Mengenal dan 

menggunakan 

pecahan dalam 

pemecahan 

masalah 

2. Menyederhanakan 

dan mengenal 

berbagai bentuk 

pecahan 

• Menentukan 

pecahan-pecahan 

yang senilai dari 

suatu pecahan 

• Menyederhanakan 

pecahan 

• Menyatakan 

pecahan sebagai 

pembagian 

• Menentukan nilai 

tempat pada pecahan 

desimal 

• Mengubah pecahan 

biasa ke bentuk 

desimal 

 

Pecahan 

dan 

operasinya 
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 3. Menjumlah dan 

mengurang 

pecahan 

• Melakukan operasi 

hitung penjumlahan 

dan pengurangan 

pecahan berpenyebut 

sama dengan hasil 

positif dan nilainya 

paling besar 1 

• Melakukan operasi 

penjumlahan dan 

pengurangan 

pecahan desimal 

dengan hasil positif 

dan nilainya paling 

besar 1 

• Membulatkan 

pecahan desimal ke 

satuan terdekat dan 

sampai 1 tempat 

desimal 

• Memecahkan 

masalah sehari-hari 

yang melibatkan 

penjumlahan dan 

pengurangan 

pecahan 

 

 Sumber : (Puskur, 2003: 37). 

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

ia menerima pengalaman belajarnya. Horward Kingsley dalam Sudjana (1990: 

22) membagi tiga macam hasil belajar, yaitu keterampilan dan kebiasaan, 

pengetahuan dan pengertian, sikap dan cita-cita. Masing-masing jenis hasil 

belajar dapat diisi dengan bahan yang telah ditetapkan kurikulum. Dalam sistem 

pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun 

tujuan instruksional, menggunakan klasifikasi hasil belajar dari Bloom yang 

secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, afektif, 

dan psikomotorik. Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar. Di 

antara ketiga ranah itu, ranah kognitiflah yang paling banyak  dinilai oleh para 

guru di sekolah, karena berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam 

menguasai isi bahan pelajaran. 

Sudjana (1990: 56) mengatakan bahwa penilaian terhadap proses belajar 

dan mengajar sering diabaikan, setidak-tidaknya kurang mendapat perhatian 

dibandingkan dengan penilaian hasil belajar. Pendidikan tidak berorientasi 

kepada hasil semata-mata, tetapi juga kepada proses. Pendidikan dan pengajaran 

dikatakan berhasil apabila perubahan-perubahan yang tampak pada siswa harus 

merupakan akibat dari proses belajar mengajar yang dialaminya. 
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Hasil belajar yang dicapai siswa melalui proses belajar mengajar yang 

optimal cenderung menunjukkan hasil yang berciri sebagai berikut: 

1. Kepuasan dan kebanggaan yang dapat menumbuhkan motivasi belajar 

intrinsik pada diri siswa. 

2. Menambah keyakinan akan kemampuan dirinya. 

3. Hasil belajar yang dicapainya bermakna bagi dirinya. 

4. Hasil belajar diperoleh siswa secara menyeluruh. 

5. Kemampuan siswa untuk mengontrol atau menilai dan mengendalikan proses 

dan usaha belajarnya. 

Oleh sebab itu, penilaian terhadap proses belajar mengajar tidak hanya 

bermanfaat bagi guru, tetapi juga bagi para siswa yang pada saatnya akan 

berpengaruh terhadap hasil belajar yang dicapainya. 

 

 

 

D. Uraian Materi  

Materi dalam penelitian tindakan kelas ini adalah pecahan, dengan rincian 

materi sebagai berikut:  (Tim Bina Karya Guru, 2004: 76) 

1. Bilangan Pecahan dan Lambangnya 

a. Pecahan adalah Sebagian dari Keseluruhan 

Bilangan pecahan dapat digunakan untuk menyatakan banyaknya 

bagian dari satu benda utuh yang dibagi menjadi bagian-bagian yang sama 

besar. Contoh:   

1) Semangka dibelah menjadi 2 sama besar. Tiap belahan disebut satu per 

dua atau seperdua atau separuh atau setengah dari seluruhnya. Setengah 

dinamakan bilangan pecahan, dan dilambangkan 
2

1
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2) Semangka yang dibelah menjadi 4 bagian sama besar, tiap belahannya 

disebut seperempat dari seluruhnya dan dilambangkan 
4

1
 

3) Semangka yang dibelah menjadi 3 bagian sama besar, tiap belahannya 

disebut sepertiga dari seluruhnya, dan dilambangkan 
3

1
 

4) Semangka yang dibelah menjadi 6 bagian sama besar, tiap belahannya 

disebut seperenam dari seluruhnya, dan dilambangkan 
6

1
 

5) 
2

1
, 

4

1
, 

3

1
, 

6

1
Disebut bilangan pecahan. 

 

 

b. Daerah Berbayang sebagai Bilangan Pecahan 

Contoh soal: 

    Nyatakan dengan pecahan daerah yang  

    diarsir dari Daerah persegi di samping!  

  

  Penyelesaian: 

 Langkah-langkah penyelesaian dengan Polya: 

1) Memahami masalah 

Siswa memahami permasalahan yang diajukan, yaitu mengubah 

nilai daerah berarsir dengan daerah keseluruhan ke dalam bentuk 

pecahan. 

2) Merencanakan penyelesaian 

Siswa mencoba menentukan strategi penyelesaian masalah, yaitu 

dengan membandingkan besar daerah diarsir dengan daerah 

keseluruhan. 

3) Menyelesaikan masalah 

Siswa menyelesaikan masalah dengan cara: 
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a) Siswa menghitung daerah keseluruhan yaitu sebanyak 12 

persegi/petak. 

b) Siswa menghitung daerah diarsir yaitu sebanyak 6 persegi/petak. 

c) Siswa membandingkan nilai diarsir dengan nilai keseluruhan, yaitu 6 

persegi berbanding 12 persegi = 6:12 = 1:2. 

 

4) Memeriksa kembali 

Siswa memeriksa kembali jawaban yang diperolehnya, dan 

diambil kesimpulan bahwa nilai pecahan berdasarkan gambar tersebut 

adalah 
2

1
. 

Bila disajikan ulang maka pecahan tersebut dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

 

 

c. Menuliskan letak pecahan pada garis bilangan 

 

       0                 
3
1   

3
2              1

3
3 =  

Garis bilangan tersebut dinamakan garis bilangan pecahan pertigaan. 

2. Membandingkan Nilai Bilangan Pecahan 

Untuk membandingkan pecahan berpenyebut sama, yang diperhatikan 

adalah pembilang kedua pecahan tersebut. Salah satu cara membandingkan 

pecahan adalah dengan garis bilangan. Contoh: 

a) Ucup menyelesaikan ulangan matematika dalam waktu 
4

3
 jam, Badu 

menyelesaikannya dalam waktu 
4

2
 jam. Siapakah yang lebih cepat? 

Penyelesaian: 

1) Memahami masalah 

2

1

12

6 =  
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Siswa memahami permasalahan yang diajukan, yaitu menentukan 

siapakah diantara Ucup dan badu yang lebih cepat dalam menyelesaikan 

ulangan. 

2) Merencanakan penyelesaian 

Siswa mencoba menentukan strategi penyelesaian masalah, yaitu 

dengan membandingkan waktu Ucup dan waktu Badu. 

3) Menyelesaikan masalah 

Siswa menyelesaikan masalah dengan memanfaatkan garis 

bilangan pecahan perempatan, yaitu: 

  0       
4
1   

4
2          

4
3      1

4
4 =  

Kata kunci permasalahan adalah lebih cepat, berarti waktunya 

lebih pendek. Dengan melihat garis bilangan perempatan, tampak bahwa 

4

2  < 
4
3 . 

Jadi waktu yang lebih pendek adalah waktu Badu. 

4) Memeriksa kembali 

Siswa memeriksa kembali jawaban yang diperolehnya, dan 

diambil kesimpulan bahwa waktu tercepat dalam menyelesaikan soal 

adalah waktu Badu. 

3. Mengurutkan Bilangan Pecahan 

Cara mengurutkan pecahan sejenis adalah dengan mengurutkan 

pembilang pecahan tersebut dari terkecil ke terbesar atau sebaliknya. Contoh: 

Panjang terompet Wayan 
10

4
 meter. Panjang terompet Abas 

10

2
 meter. 

Panjang terompet Tagor 
10

6
. Urutkan panjang terompet dari yang paling 

pendek! 

 

Penyelesaian: 

Bila diwujudkan dalam bentuk gambar, maka: 

Terompet Wayan  

 

Terompet Abas  

 

Terompet Tagor  

10
4  

10
2  

10
6  



 xxxiii 

 

Dengan mengamati gambar di atas, maka urutan terompet dari yang 

paling pendek adalah terompet Abas, terompet Wayan, terompet Tagor. 

Jadi urutan bilangan pecahan dari yang paling kecil nilainya adalah  

10

2
, 

10

4
, 

10

6
. 

4. Pecahan Senilai  

Untuk mendapatkan pecahan senilai, pembilang dan penyebut dikali 

dengan bilangan yang sama.  

Contoh:  

10

2

25

21

5

1 ==
x
x

 Cara lain adalah dengan membagi pembilang dan penyebut 

dengan bilangan yang sama, contoh: 
4

1

2:8

2:2

8

2 ==  

5. Menyederhanakan Bilangan Pecahan 

Caranya adalah dengan membagi pembilang dan penyebut dengan 

bilangan yang sama hingga diperoleh pecahan dengan nilai terkecil.  

6. Pecahan Sebagai Pembagian 

1 semangka dibelah menjadi 4 bagian, dan Tono mendapat 2 dari 4 

belahan. Di sini Tono mendapat 
4

2
 bagian, yang berarti 2 berbanding 4 atau 2 

dari 4 atau 2 dari keseluruhan.  

7. Menjumlah  dan Mengurang Bilangan Pecahan Berpenyebut Sama 

Contoh: 

a) Ani belajar Bahasa Indonesia selama 
4

1
 jam dan belajar matematika selama 

4

2
 jam. Waktu yang diperlukan Ani untuk belajar adalah ... . 

Penyelesaian: 

Lama Ani belajar adalah 
4

1
 + 

4

2
 = 

4

3
. 



 xxxiv

b) Adi mencampur air panas dan air dingin ke dalam botol. Banyak air panas 

10

5
 liter dan banyak air dingin 

10

3
 liter. Setelah dicampur, air tersebut 

diminum sebanyak 
10

4
 liter. Berapa liter sisa air dalam botol? 

Penyelesaian: 

1) Memahami masalah 

Siswa memahami permasalahan yang diajukan, yaitu sisa air yang 

telah terminum. 

 

 

 

2) Merencanakan penyelesaian 

Siswa mencoba menentukan strategi penyelesaian masalah, yaitu 

dengan menjumlahkan air yang dicampur dan mengurangkan air yang 

terminum. 

3) Menyelesaikan masalah 

Siswa menyelesaikan masalah dengan: 

(a) Menjumlahkan air yang tercampur yaitu 
10

5
 + 

10

3
 = 

10

8
 

(b) Mengurangkan air campuran dengan air yang terminum yaitu  

 
10

8
 - 

10

4
 = 

10

4
. 

(c) Jadi sisa air dalam botol adalah 
10

4
 liter. 

4) Memeriksa kembali 

Siswa memeriksa kembali jawaban yang diperolehnya, dan 

diambil kesimpulan bahwa sisa air dalam botol adalah 
10

4
 liter. 
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E. Kerangka Berpikir 

Dalam suasana belajar mengajar di lapangan pada lingkungan sekolah-

sekolah sering kita jumpai beberapa masalah. Para siswa memiliki sejumlah 

pengetahuan yang pada umumnya diterima dari guru sebagai informasi, dan 

mereka tidak dibiasakan untuk mencoba menemukan sendiri pengetahuan 

tersebut sehingga menjadi tidak bermakna dan cepat terlupakan. 

Selama ini, hasil belajar matematika siswa kelas IV SD Sekaran 01 Kota 

Semarang pada kompetensi dasar bilangan pecahan masih kurang. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai terendah individu yang hanya mencapai nilai 4 dan  

nilai rata-rata kelas hanya mencapai 6,5 serta ketuntasan belajar kelas kurang 

dari 70%, karena selama ini guru mengajar dengan pendekatan pembelajaran 

langsung. Sebagai solusinya, maka dilaksanakan pembelajaran berbasis masalah 

melalui penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan hasil belajar pecahan 

siswa. 

Pelaksanaan pembelajaran berbasis masalah meliputi beberapa tahap, 

yaitu tugas-tugas perencanaan dan tugas-tugas interaktif. Tugas-tugas 

perencanaan meliputi penetapan tujuan, merancang suatu masalah, organisasi 

sumber daya dan rencana logistik. Sedangkan tugas-tugas interaktifnya meliputi 

orientasi siswa pada masalah, mengorganisasikan siswa untuk belajar, membantu 

penyelidikan mandiri dan kelompok, serta analisis dan evaluasi proses 

pemecahan masalah. 
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F. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka hipotesis tindakan dalam 

penelitian ini adalah “Melalui pembelajaran berbasis masalah, hasil belajar 

pecahan siswa kelas IV SD Sekaran 01 Kota Semarang tahun pelajaran 

2004/2005 dapat ditingkatkan.” 

 
 

 

 
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

Lokasi Penelitian 

 Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SD Sekaran 01 Kota Semarang yang 

beralamat di Jalan Raya Sekaran Gunungpati Semarang.  

 

Subyek Penelitian 

Siswa 

Kelas IV SD Sekaran 01 Kota Semarang terdiri atas 41 siswa, yang diteliti 

hasil belajarnya melalui pembelajaran berbasis masalah. 

Guru 

Guru yang dalam hal ini merupakan wali kelas IV SD Sekaran 01 Kota 

Semarang, diteliti cara guru dalam meningkatkan hasil belajar pecahan siswa 

melalui pembelajaran berbasis masalah. 

Pengamat 

 Pengamat dalam hal ini adalah peneliti, yang mengamati berlangsungnya 

proses pembelajaran.   
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Prosedur Penelitian 

Menurut Kurt Lewin, prosedur kerja dalam penelitian tindakan kelas terdiri atas 

empat komponen, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), 

pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Hubungan keempat komponen 

tersebut dipandang sebagai satu siklus (Bahan Pelatihan Penelitian Tindakan, 

1999: 20). 

Prosedur kerja dalam penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus. 

Siklus I meliputi tahapan perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), 

pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Tahapan pada siklus II sama 

dengan tahapan pada siklus I, dan merupakan hasil refleksi dari pelaksanaan 

siklus I. 

 Prosedur kerja tersebut secara garis besar dapat digambarkan dalam skema 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Masalah 

Rencana Tindakan 

Revisi Perencanaan 

Refleksi 

Pelaksanaan 

Pengamatan 

Pelaksanaan 

Pengamatan 

Refleksi 

Masalah Belum Terpecahkan 

31 
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Keterangan:     

Siklus I 

 

    Siklus II 

 

 

Rincian Prosedur Penelitian 

1. Siklus 1 

a. Perencanaan 

1) Sebelum siklus 1 dilaksanakan, terlebih dahulu disusun Rencana 

Pengajaran pokok bahasan pecahan, sub pokok bahasan pecahan 

sebagai bagian dari keseluruhan, menyajikan nilai pecahan melalui 

gambar, menuliskan letak pecahan pada garis bilangan, 

membandingkan dan mengurutkan pecahan berpenyebut sama, pecahan 

senilai, menyederhanakan pecahan, menyatakan pecahan sebagai 

pembagian. 

2) Membuat lembar observasi siswa untuk mengamati keaktifan siswa 

selama pembelajaran berlangsung. 

3) Membuat lembar pengamatan pembelajaran berbasis masalah untuk 

guru. 

4) Menyusun soal evaluasi siklus I. 

b. Pelaksanaan 

Siklus I dilaksanakan pada tanggal 3 - 4 Februari 2005, yang 

pelaksanaannya terinci sebagai berikut: 

1) Pertemuan ke-1  
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Pertemuan ke-1 siklus I berisi penyampaian materi pecahan sebagai 

bagian dari keseluruhan, menyajikan nilai pecahan melalui gambar, 

menuliskan letak pecahan pada garis bilangan, membandingkan dan 

mengurutkan pecahan berpenyebut sama. Kemudian dilanjutkan 

dengan pemberian tugas melalui LKS untuk didiskusikan secara 

berkelompok, dilakukan pembahasan dan penarikan simpulan secara 

bersama-sama. Semuanya dilaksanakan melalui pembelajaran berbasis 

masalah, sebagai berikut: 

a) Sebelum pembelajaran berbasis masalah dilaksanakan, guru 

mengingatkan kembali pecahan sederhana, dan penyajiannya dalam 

bentuk gambar. Selanjutnya menyampaikan tujuan pembelajaran 

dan proses serta menginformasikan model pembelajaran yang akan 

dilakukan. 

b) Tahap-tahap pembelajaran berbasis masalah, sebagai berikut:  

(1) Mengorientasikan siswa pada masalah 

Guru mengajukan pertanyaan yang berhubungan dengan 

pecahan, dengan memanfaatkan peraga sedotan plastik. 

(2) Mengorganisasikan siswa untuk belajar 

Guru membagi siswa dalam kelompok, yang masing-masing 

terdiri atas 6 orang siswa. Selanjutnya siswa mengemukakan 

ide kelompoknya sendiri tentang cara menyelesaikan masalah 

yang ada dalam LKS. 

(3) Membantu siswa untuk belajar  



 xl

Guru mengaktifkan diskusi antar anggota kelompok dengan  

berkeliling dan memantau kerja masing-masing kelompok dan 

mengarahkan siswa yang mengalami kesulitan. 

 

(4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

Masing-masing kelompok diberi kesempatan untuk 

mempresentasikan hasil kerja kelompoknya dan menanggapi 

hasil yang dipresentasikan kelompok lain. Guru mengamati 

siswa dan membimbing bila mengalami kesulitan 

(5) Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

Guru membantu siswa dalam mengkaji ulang proses/hasil 

pemecahan masalah, dan memberi penguatan terhadapnya.  

c)  Penutup 

Guru membimbing siswa untuk merangkum/menarik kesimpulan, 

lalu memberi penghargaan untuk kelompok. Selanjutnya memberi 

PR sebagai tugas dan latihan. 

2) Pertemuan ke-2 

Pertemuan ke-2 siklus I, diawali dengan pembahasan tugas rumah (PR) 

pada pertemuan ke-1. Dalam pembahasan PR ini, ada beberapa siswa 

yang mengalami kesulitan, maka guru menanyakannya dan memberi 

kesempatan kepada siswa lain untuk menanggapinya. Guru memberi 

motivasi pada siswa yang belum mengerjakan PR. Namun sebagian 

besar siswa telah mengerjakan PR, ini berarti siswa telah memiliki 
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kesiapan belajar. Di samping itu, para siswa bersedia menuliskan PR di 

papan tulis. sehingga pembelajaran efektif mulai tercipta dan siswa 

mulai terlibat dalam pembelajaran yang aktif, karena bersedia memberi 

tanggapan hasil PR siswa lain di papan tulis. 

Materi selanjutnya, yaitu pecahan senilai, menyederhanakan pecahan, 

menyatakan pecahan sebagai pembagian, diberikan melalui 

pembelajaran berbasis masalah. Adapun kegiatan inti pada pertemuan 

ke-2 sama dengan pertemuan ke-1. Namun pada akhir pertemuan ke-2, 

diadakan tes sebagai evaluasi siklus I. 

c. Pengamatan 

Pada siklus I, baik pertemuan ke-1 maupun pertemuan ke-2, dilakukan 

observasi. Observasi yang dilakukan meliputi pengamatan terhadap 

aktivitas siswa dan kinerja guru selama pembelajaran berbasis masalah   

berlangsung. Adapun aspek yang diamati adalah sebagai berikut: 

1) Guru 

Kinerja guru dalam pembelajaran ini diamati sesuai dengan tahap-

tahap dalam pembelajaran berbasis masalah, yaitu mengorientasikan 

siswa pada masalah, mengorganisasikan siswa untuk belajar, 

membantu siswa untuk belajar, mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya, menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah. 

2) Siswa 
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Pengamatan yang dilakukan terhadap siswa meliputi keaktifan siswa 

dalam menjawab dan mengajukan pertanyaan, menanggapi siswa lain, 

menyelesaikan soal di papan tulis, mengerjakan PR, serta aktifitas 

siswa dalam kelompok. 

 

d. Refleksi 

1) Guru 

Pada pertemuan ke-1, guru masih belum terbiasa melakukan 

pembelajaran berbasis masalah. Namun pada pertemuan ke-2, 

pembelajaran dapat dilakukan dengan lebih baik, karena guru sudah 

memahami tahap-tahap pembelajaran berbasis masalah.             Pada 

siklus I, masalah yang dimunculkan guru belum begitu mendapat 

respon dari siswa. Namun guru berhasil membimbing siswa dalam 

mengorganisasikan tugas untuk belajar dalam kelompok, meskipun 

masih banyak siswa yang mengalami kesulitan. Pada tahap 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, hanya beberapa 

kelompok yang mempresentasikan hasil karyanya, karena waktu yang 

tidak memungkinkan. Hal ini terjadi karena pada pertemuan ke-1, guru 

belum bisa mengorganisasikan waktu. Sedangkan pada pertemuan ke-

2, waktu berkurang untuk evaluasi siklus I. 

2) Siswa 

Pada siklus I ini, seluruh siswa hadir dalam pembelajaran, yaitu 

sejumlah 41 siswa. Hanya sebagian kecil siswa yang menjawab 
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pertanyaan guru, memberi tanggapan siswa lain, dan mengajukan 

pertanyaan kepada guru. Hal ini karena siswa belum terbiasa dengan 

pembelajaran berbasis masalah, meskipun di awal pertemuan guru 

sudah memberitahukan model pembelajaran yang akan dilakukan. 

Namun hampir setengah dari jumlah siswa antusias untuk 

menyelesaikan soal di papan tulis. 

Dalam kerja kelompok yang masing-masing kelompok terdiri atas 6 

siswa, yang penentuannya berdasarkan tempat duduk, masih ada siswa 

yang tidak ikut serta dalam kerja kelompok. Hal ini terjadi di hampir 

semua kelompok. Salah satu penyebabnya adalah terlalu banyaknya 

anggota dalam kelompok, sehingga kerjasama dan kinerja kelompok 

kurang optimal. 

Masih adanya siswa yang tidak mengerjakan PR dan kesulitan dalam 

menyelesaikannya, disebabkan kurang pahamnya siswa akan materi 

yang disampaikan. 

2. Siklus II  

a. Perencanaan 

1) Sebelum siklus II dilaksanakan, terlebih dahulu disusun Rencana 

Pengajaran pokok bahasan pecahan, sub pokok bahasan menentukan 

nilai tempat pada pecahan desimal, mengubah pecahan biasa ke bentuk 

desimal, operasi hitung penjumlahan dan pengurangan pecahan 

berpenyebut sama dan pecahan desimal, membulatkan pecahan 
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desimal, dan memecahkan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan 

pecahan. 

2) Sesuai dengan refleksi guru dan siswa pada siklus I di atas, maka siklus 

II direncanakan sebagai berikut: 

a) Guru harus lebih bisa mengorganisasikan waktu dalam 

pembelajaran, sehingga semua tahap dapat dilaksanakan dengan 

baik dan optimal 

b) Pembagian kelompok tidak ditentukan pada posisi tempat duduk, 

tetapi didasarkan pada pemerataan siswa-siswa yang pandai. 

Jumlah anggota kelompok yang sebelumnya 6 orang menjadi 4 

orang. 

c) Guru benar-benar menekankan pentingnya PR sebagai latihan dan 

pemahaman materi. 

3) Membuat lembar observasi siswa untuk mengamati keaktifan siswa 

selama pembelajaran berlangsung 

4) Membuat lembar pengamatan pembelajaran berbasis masalah untuk 

guru 

5) Menyusun soal evaluasi siklus II 

b. Pelaksanaan 

Siklus II dilaksanakan pada tanggal 11 - 12 Februari 2005, yang 

pelaksanaannya terinci sebagai berikut: 

1) Pertemuan ke-1  



 xlv

Pertemuan ke-1 siklus II berisi penyampaian materi menentukan nilai 

tempat pada pecahan desimal, mengubah pecahan biasa ke bentuk 

desimal, serta operasi hitung penjumlahan dan pengurangan pecahan 

berpenyebut sama dan pecahan desimal. Kemudian dilanjutkan dengan 

pemberian tugas melalui LKS untuk didiskusikan secara berkelompok, 

dilakukan pembahasan dan penarikan simpulan secara bersama-sama. 

Semuanya dilaksanakan melalui pembelajaran berbasis masalah, 

sebagai berikut: 

a) Guru mengingatkan kembali nilai tempat pada pecahan desimal, 

menyampaikan tujuan pembelajaran dan proses serta 

menginformasikan model pembelajaran yang akan dilakukan. 

b) Pembelajaran berbasis masalah, dilakukan sebagai berikut: 

(1) Mengorientasikan siswa pada masalah 

Guru mengajukan pertanyaan yang berhubungan dengan 

pecahan, dengan memanfaatkan peraga sedotan plastik. 

(2) Mengorganisasikan siswa untuk belajar 

Guru membagi siswa dalam kelompok, yang masing-masing 

terdiri atas 4-5 orang siswa. Siswa mengemukakan ide 

kelompoknya sendiri tentang cara menyelesaikan masalah yang 

ada dalam LKS. 

(3) Membantu siswa untuk belajar  
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Guru mengaktifkan diskusi antar anggota kelompok, dengan 

berkeliling dan memantau kerja masing-masing kelompok serta 

mengarahkan siswa yang mengalami kesulitan. 

(4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerja 

kelompoknya. Guru mengamati dan membimbing bila 

mengalami kesulitan. Siswa menanggapi hasil yang 

dipresentasikan. 

(5) Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

Guru membantu siswa dalam mengkaji ulang proses/hasil 

pemecahan masalah dan memberi penguatan terhadap hasil 

pemecahan masalah. 

c) Pada akhir pembelajaran, guru membimbing siswa untuk 

merangkum/menarik kesimpulan dan memberikan penghargaan 

untuk kelompok, serta memberikan pekerjaan rumah bagi siswa 

sebagai latihan. 

2) Pertemuan ke-2 

Pertemuan ke-2 siklus II, diawali dengan pembahasan tugas rumah 

(PR) pada pertemuan ke-1. Dalam pembahasan PR ini, ada beberapa 

siswa yang mengalami kesulitan, maka guru menanyakannya dan 

memberi kesempatan kepada siswa lain untuk menanggapinya. Guru 

memberi motivasi pada siswa yang belum mengerjakan PR. Namun 

sebagian besar siswa telah mengerjakan PR, ini berarti siswa telah 
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memiliki kesiapan belajar. Di samping itu, para siswa antusias 

menuliskan PR di papan tulis, sehingga pembelajaran efektif mulai 

tercipta. Siswa juga mulai terlibat dalam pembelajaran yang aktif, 

karena bersedia memberi tanggapan hasil PR siswa lain di papan tulis. 

Materi selanjutnya, yaitu membulatkan pecahan desimal, dan 

memecahkan masalah sehari-hari juga diberikan melalui pembelajaran 

berbasis masalah. Adapun kegiatan inti pada pertemuan ke-2 sama 

dengan pertemuan ke-1. Namun evaluasi siklus II dilaksanakan pada 

pertemuan berikutnya. 

c. Pengamatan 

Pengamatan yang dilakukan pada siklus II, baik pertemuan ke-1 maupun 

pertemuan ke-2 adalah sebagai berikut: 

1) Guru 

Kinerja guru dalam pembelajaran ini diamati sesuai dengan tahap-

tahap dalam pembelajaran berbasis masalah, yaitu mengorientasikan 

siswa pada masalah, mengorganisasikan siswa untuk belajar, 

membantu siswa untuk belajar, mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya, menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah. 

2) Siswa 

Pengamatan yang dilakukan terhadap siswa meliputi keaktifan siswa 

dalam menjawab dan mengajukan pertanyaan, menanggapi siswa lain, 
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menyelesaikan soal di papan tulis, mengerjakan PR, serta aktifitas 

siswa dalam kelompok. 

d. Refleksi 

1) Guru 

Pembelajaran berbasis masalah yang dilakukan oleh guru pada siklus II 

berlangsung efektif. Guru sudah berhasil mengorganisasikan waktu 

dalam pembelajaran dan memotivasi siswa untuk aktif, seperti 

mengajukan pertanyaan kepada guru, menyampaikan dan menanggapi 

pendapat. Jadi secara umum, guru sudah berhasil melaksanakan 

pembelajaran yang efektif. 

2) Siswa 

Pada siklus II ini, seluruh siswa hadir dalam pembelajaran, yaitu 

sejumlah 40 siswa. Antusiasme siswa untuk aktif dalam pembelajaran 

pada siklus II ini sangat besar. Banyaknya siswa yang menjawab 

pertanyaan guru, menanggapi siswa lain, mengajukan pertanyaan 

kepada guru mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Demikian 

juga dalam kerja kelompok, bisa dikatakan hampir seluruh siswa 

berpartisipasi aktif di dalamnya.  

Jadi pada siklus II ini, pembelajaran berbasis masalah yang dilakukan 

telah berhasil. 

 

Metode Pengumpulan Data 
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1. Observasi digunakan untuk mengukur indikator-indikator kerja, efisiensi, dan 

kerjasama antara siswa dan guru. Bentuknya berupa lembar pengamatan yang 

sudah rinci menampilkan aspek-aspek dari proses yang harus diamati, dan 

tinggal membubuhkan tanda cek pada skala penilaian. 

Menurut Sudjana (1990: 77), skala penilaian mengukur penampilan atau 

perilaku orang lain oleh seseorang melalui pernyataan perilaku individu pada 

suatu titik kontinuum atau suatu kategori yang bermakna nilai. Titik atau 

kategori diberi nilai rentangan mulai dari yang tertinggi sampai yang terendah, 

dalam bentuk angka (4, 3, 2, 1). Observasi yang hasil pengamatannya diberi 

nilai atau disediakan skala nilai dengan angka, pengolahan skornya merupakan 

rata-rata untuk keseluruhan aspek dalam lembar observasi yang juga bisa 

dikonversikan ke dalam bentuk standar 100 atau 10. 

2. LKS dan tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar pecahan siswa selama 

dikenai tindakan maupun kemampuan pada akhir siklus tindakan. 

3. Dokumentasi, berupa rekaman kegiatan siswa saat pembelajaran. 

 

Tolok Ukur Keberhasilan 

 Tolok ukur keberhasilan dalam penelitian ini adalah bila diperoleh ketuntasan 

belajar individual minimal 75% dengan ketuntasan belajar kelas mencapai 75%. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian dan Pembahasan Siklus I 

1. Hasil Penelitian Siklus I 

Keaktifan siswa dalam siklus I mencapai skor 2,25 atau 56,25% pada 

pertemuan ke-1 (lampiran 10) dan mencapai skor 2,73 atau 68,25% pada 

pertemuan ke-2 (lampiran 11). Keaktifan siswa dalam siklus I termasuk dalam 

kriteria baik. 

Kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran berbasis masalah pada 

pertemuan ke-1 mencapai skor 3,08 atau 77,1% (lampiran 8) dan 3,33 atau 

83,3% pada pertemuan ke-2 (lampiran 9). Kriteria kinerja guru dalam siklus I 

adalah sangat baik. 

Rata-rata skor yang diperoleh dalam siklus I adalah 71,68. Sebanyak 18 siswa 

dari 41 siswa belum tuntas hasil belajarnya. Ketuntasan hasil belajar klasikal 

yang dicapai dalam siklus ini adalah sebesar 56,1% (lampiran 12). 

2. Pembahasan Siklus I 

Keaktifan siswa pada pertemuan ke-2 mengalami peningkatan 12% dari 

pertemuan sebelumnya. Jadi keaktifan siswa dalam siklus I sudah dalam 

kriteria baik. Namun seperti yang terlihat dalam Lembar Observasi Siswa, 

persentase siswa yang menjawab pertanyaan guru, mengajukan pertanyaan 

maupun menanggapi siswa lain masih kurang dari 25%. Ini karena siswa 

masih malu-malu dan kurang termotivasi untuk berpendapat. Setelah 
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dimotivasi oleh guru, banyak siswa yang antusias untuk menuliskan hasil 

pekerjaannya di papan tulis. 

Pada pertemuan ke-1, guru masih belum terbiasa melakukan pembelajaran 

berbasis masalah. Namun pada pertemuan ke-2, pembelajaran dapat 

dilakukan dengan lebih baik, karena guru sudah memahami tahap-tahap 

pembelajaran berbasis masalah. Pada siklus I, masalah yang dimunculkan 

guru belum begitu mendapat respon dari siswa. Namun guru berhasil 

membimbing siswa dalam mengorganisasikan tugas untuk belajar dalam 

kelompok, meskipun masih banyak siswa yang mengalami kesulitan. Pada 

tahap mengembangkan dan menyajikan hasil karya, tidak semua kelompok 

memperoleh kesempatan untuk mempresentasikan hasil karyanya, karena 

waktu yang tidak memungkinkan. Hal ini terjadi karena pada pertemuan ke-1, 

guru belum bisa mengorganisasikan waktu. Sedangkan pada pertemuan ke-2, 

waktu berkurang untuk evaluasi siklus I. 

Pada siklus I, hampir seluruh siswa sudah mengerjakan PR, ini berarti siswa 

telah memiliki kesiapan belajar pada pertemuan berikutnya. Masih adanya 

siswa yang tidak mengerjakan PR dan kesulitan dalam menyelesaikannya, 

disebabkan kurang pahamnya siswa akan materi yang disampaikan. 

Dalam kerja kelompok yang masing-masing kelompok terdiri atas 6 siswa, 

yang penentuannya berdasarkan tempat duduk, masih ada siswa yang tidak 

ikut serta dalam kerja kelompok. Hal ini terjadi di hampir semua kelompok. 

Salah satu penyebabnya adalah terlalu banyaknya anggota dalam kelompok, 

sehingga kerjasama dan kinerja kelompok kurang optimal. 
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Skor yang dicapai guru dalam melaksanakan pembelajaran berbasis masalah, 

pada pertemuan ke-1 sebesar 3,08 (77,10%) dan mengalami peningkatan 

sebesar 6,2% pada pertemuan ke-2 hingga mencapai skor 3,33. Jadi pada 

siklus I, guru sudah melaksanakan pembelajaran dengan sangat baik. 

Rata-rata skor yang diperoleh dari hasil evaluasi siklus I adalah 71,68. Siswa 

yang telah tuntas hasil belajarnya sebanyak 23, dan yang belum tuntas 

sebanyak 18. Ketuntasan hasil belajar secara klasikal mencapai 56,1%. Jadi 

siklus I sudah berhasil meningkatkan hasil belajar pecahan siswa dari 

sebelumnya, namun karena rata-rata skor dan ketuntasan belajar belum 

mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan, maka dilakukan siklus II. 

 

B. Hasil Penelitian dan Pembahasan Siklus II 

1. Hasil Penelitian Siklus II 

Keaktifan siswa dalam siklus II mencapai skor 2,88 atau 72% pada pertemuan 

ke-1 (lampiran 21) dan pada pertemuan ke-2 mengalami peningkatan hingga 

mencapai 75% (lampiran 22). Keaktifan siswa dalam siklus II termasuk dalam 

kriteria sangat baik. 

Kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran berbasis masalah pada 

pertemuan ke-1 mencapai skor 3,83 atau 95,8% (lampiran 19) dan 3,92  atau 

97,9% pada pertemuan ke-2 (lampiran 20). Kriteria kinerja guru dalam siklus 

II adalah sangat baik. 

Rata-rata skor yang diperoleh dalam siklus II adalah 76,61. Sebanyak 31 

siswa sudah tuntas hasil belajarnya. Ketuntasan hasil belajar klasikal yang 

dicapai dalam siklus ini adalah sebesar 75,61% (lampiran 23). 
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2. Pembahasan Siklus II 

Keaktifan siswa pada pertemuan ke-1 mencapai skor 2,88 (72%). Jadi 

keaktifan siswa pada pertemuan ke-1 dalam kriteria baik. Pada pertemuan       

ke-2, mengalami peningkatan hingga mencapai skor 3,00 (75%), dengan 

kriteria sangat baik. Jadi pada siklus II, keaktifan siswa sudah mengalami 

peningkatan dari siklus sebelumnya. Hal ini berarti siswa sudah mulai bisa 

menikmati pembelajaran.  

Siswa sangat antusias untuk menuliskan pekerjaannya di papan tulis. 

Demikian pula ketika presentasi hasil diskusi kelompok. Siswa juga mulai 

terlibat dalam pembelajaran yang aktif, karena bersedia memberi tanggapan 

hasil PR siswa lain di papan tulis. Kinerja kelompok yang beranggotakan 4 

orang sudah mulai optimal.  

Skor yang dicapai guru dalam melaksanakan pembelajaran berbasis masalah, 

pada pertemuan ke-1 sebesar 3,83 (95,80%) dan mengalami peningkatan 

sebesar 2,1% pada pertemuan ke-2 hingga mencapai skor 3,92. Jadi pada 

siklus II, kinerja guru mengalami peningkatan yang cukup signifikan dan 

guru sudah melaksanakan pembelajaran dengan sangat baik. 

Rata-rata nilai yang diperoleh dari hasil evaluasi siklus II adalah 76,61. Siswa 

yang telah tuntas hasil belajarnya sebanyak 31, dan 10 siswa belum tuntas 

hasil belajarnya. Ketuntasan hasil belajar secara klasikal mencapai 75,61%.  

Meskipun Pembelajaran berbasis masalah merupakan hal yang baru dalam 

pembelajaran di kelas, namun merupakan alternatif pembelajaran dalam 
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meningkatkan hasil belajar pecahan siswa khususnya kelas IV SD Sekaran 01 

Kota Semarang tahun pelajaran 2004/2005. 
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BAB V 
PENUTUP 

 

Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diuraikan dalam BAB IV, 

dapat ditarik simpulan bahwa melalui pembelajaran berbasis masalah, hasil 

belajar pecahan siswa kelas IV SD Sekaran 01 Kota Semarang tahun pelajaran 

2004/2005 dapat ditingkatkan. Rata-rata skor yang dicapai di akhir siklus II 

adalah 76,61 dengan ketuntasan hasil belajar secara klasikal sebesar 75,61%. 

 

Saran 

Hendaknya guru kelas IV SD Sekaran 01 Kota Semarang menerapkan 

pembelajaran berbasis masalah dalam mengajar matematika, khususnya 

materi pecahan. 

Dalam melaksanakan pembelajaran berbasis masalah, pada fase 

mengorganisasikan siswa untuk belajar, dalam hal ini kelompok, hendaknya 

guru menggunakan prosedur pembentukan kelompok yang sesuai dengan 

model pembelajaran kooperatif. 
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